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Rendahnya mutu pendidikan diberbagai tingkatan diakibatkan oleh penyelenggara pendidikan yang lebih menitikberatkan pada aspek kuantitas dan kurang dibarengi dengan aspek kualitas. Salah satufakor yang menyebabkan rendahnya mutu dan kualitas pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan dasar adalah tidak didukung oleh guru yang profesional.
Guru pada prinsipnya memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan, bahkan sebagian dari masyarakat beranggapan bahwa guru ataupun tenaga pendidik merupakan factor penentu keberhasilan program pendidikan.
Sebagai figure utama dalam proses pendidikan disekolah, guru memegang perananutama dalam menentukan keberhasilan peserta didik, terutama kaitanyya dengan proses pencapaian hasil belajar yang baik. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap pencapaian proses dan hasil belajar yang berkualitas. Tugas utama seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Dalam melaksanakan tugasnya, guru menerapkan keahlian, kemahiran yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Hidayah, 2013).
Prestasi belajar yang dapatdiraih masih juga bergantung padafaktor-faktor yang berasal dariluar dirisiswa yang dapat menentukan atau mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai. Salah satufaktor yang sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dandosen, yang dimaksuddengan guru adalahpendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbimg, mengarahkan, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengawasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikand asar dan pendidikan menengah. Guru sangat menentukan keberhasilan siswa terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru mempunyai pengaruh dominan terhadap kualitas pengajaran sebab guru adalah sutradara dan sekaligus faktor dalam proses pengajaran (Sudjana, 2008). Akan tetapi hal ini tidak berarti mengesampingkan variable lain, seperti buku pelajaran dan lain-lain.Selanjutnya menurut Hamalik (2006), agar siswa berhasil dalam proses pembelajarnnya dan memperoleh prestasi belajar yang baik, maka diperlukan guru yang berkompeten. Proses belajardan prestasi belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh sikap professional guru yang mengajardan membimbing mereka. Begitu pentingnyaperan guru dalam proses pendidikan, makaseorang guru dituntut untuk selalumeningkatkan kemampuannya sebagaitenaga yang profesional.
Faktor lain yang juga mempengaruhi prestasi belajarsiswa adalah motivasi belajar. Motivasi merupakan daya penggerak yang menjadi aktif atau dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untu kmenyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu (Sardiman, 2007). Seseorang yang memiliki motivasi belajar akan berusaha mencurahkan segenap perhatian dan kemampuannya untuk menguasai ilmu yang dipelajarinya agar mencapai prestasi belajar yang optimal. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab  hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi sehingga ia harus mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.  Motivasi bukan saja menjadi penyebab belajar, namun motivasi juga memperlancar belajar dan hasil belajar.
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnnya motivasi atau tidak adanya motivasi akan turut melemahkan kegiatan belajar, dan pada akhirnya hasil belajar yang dicapai akan menjadi kurang optimal atau rendah. Agar siswa memiliki hasil belajar atau prestasi belajar yang optimal atau tinggi, maka motivasi belajar pada diri siswa perlu ditingkatkan terus menerus.
Rendahnya pencapaian prestasi belajar siswa tentu tidak lepas dari faktor-faktor yang berhubungan dengan prestasi belaja rsiswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun yang berasa dari luar diri siswa (eksternal), diantaranya adalah sikap profesional guru dan motivasi belajar siswa.Adanya sikap professional guru yang baik dan motivasi belajar yang cukuptinggi, seharusnya akanmeningkatkan prestasi belajarsiswa. Namun prestasi belajar beberapa siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang masih kurang optimal. Masih ada beberapa siswa memiliki prestasi yang tidak sesuai dengan harapan guru yaitu memiliki prestasi yang optimal atautinggi.
		 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran sikap profesional guru SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang? 3) Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang? 4) Apakah ada hubungan sikap profesional guru dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang?





Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan sikap yang baik sehingga dapat dijadikan panutan bagi lingkungannya, yaitu cara guru meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan dorongan kepada anak didiknya dan cara guru berpakaian, berbicara, bergaul baik dengan siswa, sesama guru, serta anggota masyarakat.Profesi adalah suatu pekerjaan yang dalam melaksanakan tugasnya memerlukan/ menuntut keahlian (expertise), menggunakan teknik-teknik ilmiah, serta dedikasi yang tinggi. Professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran dan kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Sikap Profesional Keguruan adalah sikap seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya yangmencakup keahlian, kemahiran, dan kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi keguruan.
Komarudin (2000), mengemukakan bahwa profesional berasal dari bahasa latin yaitu “profesia”, pekerjaan, keahlian, jabatan, jabatan guru besar. Seorang yang melibatkan diri dalam salah satu keahlian yang harus dipelajari dengan khusus.Profesional dapat diartikan bahwa seseorang yang melakukan tugas profesi juga sebagai ahli (expert) apabila dia secara spesifik memperolehnya dari belajar. Sedangkan Tilaar (2002), mengemukakan bahwa Seorang profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalankan kegiatannya berdasakan profesionalisme, dan bukan secara amatiran.Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang professional akan terus menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.
Seorang yang profesional adalah yang telah memperoleh pendidikan dan latihan khusus sehingga dapat menunjukkan kelebihan-kelebihan bekera dibandingkan dengan orang yang tidak memperoleh pendidikan atau latihan khusus (Merril dalam Sahabuddin, 2007). Dengan demikian sikap profesional seorang guru berorientasi pada efisiensi dan efektifitas.Oleh karena itu, dalam mengajar guru harus mengetahui dan memilih metode yang cocok dengan materi dan situasi yang dihadapi, efisiensi dalam pelaksanaan dan efektif dalam pencapaian hasil.
Ada beberapa kriteria pokok pekerjaan yang bersifat profesional sehubungan dengan profesioanalisme seseorang, yaitu bahwa pekerjaan itu dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan, mendapat  pengakuan dari masyarakat, adanya organisasi profesi, mempunyai kode etik. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.(Sudjana, 2008).
Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya.Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual. Suatu pekerjaan profesional memerlukan persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan (Kunandar, 2007).
Secara umum, sikap profesional seorang guru dilihat dari faktor luar. Akan tetapi, hal tersebut belum mencerminkan seberapa baik potensi yang dimiliki guru sebagai seorang tenaga pendidik. Menurut PP No. 74 Tahun 2008 pasal 1.1 Tentang Guru dan UU. No. 14 Tahun 2005 pasal 1.1 Tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalar pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, dan kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 1.4). Guru sebagai pendidik professional dituntut untuk selalu menjadi teladan bagi masyarakat di sekelilingnya. 
Menurut Ady (2009), menjelaskan tujuh sikap profesional guru yaitu: (1) Sikap Pada Peraturan Perundang-undangan (2) Sikap Terhadap Organisasi Profesi (3) Sikap Terhadap Teman Sejawat (4) Sikap Terhadap Anak Didik (5) Sikap Terhadap Tempat Kerja (6) Sikap Terhadap Pemimpin (7) Sikap Terhadap pekerjaan.

Motivasi Belajar
Hamalik (2002), menelaskan bahwa motivasi memiliki beberap fungsi yaitu; (1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perubahan. Tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. (2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. (3) Sebagai penggerak, berfungsi seperti mesin pada mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Motivasi siswa dalam pembelajaran di sekolah kini menadi perhatian bagi guru karena kaitan motivasi dengan prestasi siswa di sekolah sangatlah besar.Motivasi dalam keterlibatannya dibidang akademis mengacu pada indikator kognitif, emosional dan perilaku siswa dalam pendidikan. Motivasi bukan hanya berperan penting dan menentukan seberapa banyak yang akan dipelajari oleh siswa dari kegiatan yang mereka lakukan atau informasi yang dihadapkan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajarinya serta menyerap dan mengingat lebih banyak. Oleh karenanya penting bagi guru untuk merencanakan pembelajaran bagaimana mereka nantinya mendukung motivasi berprestasi siswa (Slavin, 2009).
Salah satu teori yang terkenal kegunaannya untuk menerangkan motivasi peserta didik adalah yang dikembangkan oleh Maslow dalam Santrock (2008).Maslow percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan-kebutuhan ini (yang memotivasi tingkah laku seseorang) dibagi oleh Maslow ke dalam 7 kategori yaitu: 1) Fisiologis, 2) Rasa aman, 3) Rasa cinta, 4) Penghargaan, 5) Aktualisasi diri, 6) Mengetahui dan mengerti, dan 7) kebutuhan estetik.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Pebelajar yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik  sebab tidak serasi dengan tujuan.
Berdasarkan sifatnya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik:
a)	Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif  yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Kemudian dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnnya.
b)	Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.Tujuan yang diinginkan dari belajar yang dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, terletak di luar belajarnya, kegiatan yang dilakukannya tidak secara langsung bergantung pada tujuan dari tingkah laku yang dilakukannya.Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar (Sardiman, 2012).
Menurut Uno (2014) Motivasi dapat diamati secara langsung maupun dengan mengambil kesimpulan dari prilaku atau sikap yang ditunjukkan. Bersdasarkan aspek-aspek motivasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa  indikator yang dapat dijadikan tolak ukur motivasi seseorang adalah ketekunan, keaktifan, semangat dalam belajar, kehadiran, dan keuletan dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang ada.
Menurut Purwanto (2006), bahwa motivasi dalam belajar merupakan suatu dorongan yang memiliki fungsi, yaitu: (1) mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motivasi ini berfungsi sebagai penggerak untukmelakuakn aktivitas, (2) menentukan arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang hendak dicapai, dan (3) menyelesaikan persoalan yang sesuai dengan tujuan motivasi dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar.Menurut Winkel (2004), prestasi merupakan suatu kecakapan nyata yang dimiliki seseorang dan merupakan hasil dari proses yang dilakukan. Hamdani (2011), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.
Menurut Purwanto (2006), belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dalam bukunya juga dikemukakan definisi dari belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Menurut Slameto (2010), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.
Prestasi belajar erat kaitannya dengan evaluasi pendidikan. Evaluasi pendidikan adalah proses untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Salah satu bentuk evaluasi pendidikan adalah pelaksanaan tes formatif.Tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian yang dilakukan setiap selesai subpokok bahasan (kriteria dasar) tertentu.Ditinjau dari alat evaluasinya tes formatif menggunakan tes prestasi yang tersusun secara baik (Arikunto, 2007).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar dapat ditentukan dari tes formatif (ulangan harian/tes) yang dilaksanakan setiap kriteria dasar tertentu berakhir.Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dalam mempelajari tentang tingkah laku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang beraneka macam dengan sumber daya yang terbatas melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan atau distribusi. Yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.
Syah (2003), menyatakan bahwa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Prestasi merupakan kecakapanatau hasil kongkrit yang dapat dicapai atau pada saat atau periode tertentu, yang merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar.
Menurut  Winkel (2004), bahwa proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadappertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru.Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemjauan yang telah dicapainya dalam belajar.
Belajar sebagai proses dalam rangka pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor baik dalam diri individu maupun dari faktor lingkungan. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diklasifikasikan menjadi dua (Slameto, 2010).
1)	Faktor Intern
a)	Faktor jasmaniah (fisiologi), baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh.
b)	Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, dll.
c)	Faktor kelelahan, baik jasmani maupun rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2)	Faktor Ekstern
a)	Faktor keluarga, diantaranya adalah: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
b)	Faktor sekolah, diantaranya adalah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah. Standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.
c)	Faktor masyarakat, terdiri atas: kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu.Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa.




Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bersifat korelasional yang bermaksud untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel hubungan korelatif ini mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain (Mustami, 2015).









X1	: Sikap profesional guru
X2	: Motivasi belajar
Y	: Prestasi belajar siswa

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh SD Negeri  yang ada di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang yang berjumlah 11 SD Negeri. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih 5 dari 11 SD Negeri yang ada (SDN 120 Baroko, SDN 149 Lumbaja, SDN 178 Galitin, SDN 191 Bubun Bia, SDN 10 Redak) dengan teknik random sampling.
Instrumen penelitian yang dignakan adalah (1) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data sikap professional guru, (2) lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar siswa, (3) dokumentasi untuk memperoleh data prestasi belajar siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan teknik regresi ganda. 





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a.	Gambaran Sikap Profesional Guru
Hasil perolehan sikap profesional guru SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Frekuensi dan Persentase KategoriSikap Profesional Guru SD di  Kecamatan baroko Kabupaten Enrekang

Interval Skor	Frek.	Persentase (%)	Kategori
105 - 125	20	16	Sangat tinggi 
  85 - 105	87	69	Tinggi
  65 – 85	20	16	Sedang
45 – 65	0	0	Rendah 
25 -  45	0	0	Sangat rendah

Merujuk pada tabel di atas,diketahui bahwa skor sikap profesional guru berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 20 dengan persentase 16%, pada kategori tinggi sebanyak 87 dengan persentase 69%, da, pada kategori sedang sebanyak 20 dengan persentase 16%, sedangkan persentase untuk kategori rendah dan sangat rendah adalah 0%.Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sikap profesional guru yang terdapat di kecamatan Baroko kabupaten Enrekang termasuk kategori dengan kecenderungan tinggi. Hal ini juga dapat dibuktikan bahwa kebanyakan siswa memiliki jawaban skor dengan nilai maksimum 123.
b.	GambaranMotivasi Belajar Siswa
Hasil perolehan motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Kategori Motivasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang

Interval Skor	Frekuensi	Persentase (%)	Kategori
105 - 125	17	13	Sangat tinggi 
  85 - 105	48	38	Tinggi
  65 – 85	53	42	Sedang
45 – 65	9	7	Rendah 
25 -  45	0	0	Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 4.2menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar siswa pada kategori sangattinggi sebanyak 17 siswadengan persentase 7%, kategori tinggi sebanyak 48 siswadengan persentase 38%, kategori sedang sebanyak 53 siswa dengan persentase 42%, dan kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan persentase 7%, sedangkan persentase untuk kategori sangat rendah adalah 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa SD Negeri di kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategoritinggi.Hal ini terlihat pada hasil isian angket siswa yang menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki tingkat dengan kecenderungan tinggi dan distribusi nilai yang motivasi yang diperoleh hanya terpusat pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
c.	GambaranPrestasi Belajar Siswa
	Hasil pencapaian prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Frekuensi dan Persentase Kategori Prestasi Belajar Siswa SD di  Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang
Interval Kelas	Frekuensi	Persentase (%)	Kategori
85 – 100	42	33	Sangat tinggi
65 -  84	85	67	Tinggi
55 -  64	0	0	Sedang
35 -  54	0	0	Rendah
0 -  34	0	0	Sangat rendah





1)	Hubungan sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Hasil statistic diperoleh nilai signifikansi (0,05 > 0,000) yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika guru memiliki sikap profesional yang baik maka prestasi belajar siswa juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1.
2)	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Hasil statistic diperoleh nilai sig (0,05 > 0,000)  yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika siswa memiliki motivasi belajar yang baik maka prestasi belajar siswa juga baik maka hipotesis pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1.
3)	Hubungan sikap profesional guru dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan positif sikap profesional guru dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. 




Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Belajar dan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. Faktor internal berhubungan dengan fisiologi dan psikologis siswa. Faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan sosial dan non sosial, dan pendekatan belajar berhubungan dengan metode dan strategi belajar yang digunakan, sehingga proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
1.	Hubungan sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya sikap profesional guru SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis inferensial sikap profesional guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis pertama yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa sikap profesional guru berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.
Hasil penelitian dan analisis hubungan sikap profesional guru dengan prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dari (Sudjana, 2000) yang mengatakan bahwa salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.
Sikap profesional guru besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa, karena profesionalisme guru adalah salah satu faktor dari keberhasilan pada suatu mata pelajaran, dan sebaliknya prestasi belajar akan turun apabila tidak didukung dengan guru yang profesional. Dalam hal ini peran guru sangat dominan dalam meraih prestasi belajar siswa.
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Sholeh, 2006).
Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi siswa maka profesionalisme guru dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian prestasibelajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Profesionalisme guru cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya profesionalisme guru yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Maka apabila profesionalisme guru yang tinggi cenderung mengutamakan bagaimana keberhasilan siswanya untuk meraih hasil belajaranya dengan baik. Demikian pula halnya dengan Profesionalisme guru terhadap prestasi belajar, apabila seorang guru tingkat keprofesionalan tinggi, maka hasilnya akan memuaskan.
Guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, maka diharapkan tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan demikian, keberadaan guru profesional selain untuk mempengaruhi proses belajar mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atau sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional dan memeliki kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju.
Guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru harus memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual maupun kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar yang baik.
2.	Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
Hasil penelitian menggambarkan bahwa umumnya motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan jika motivasi belajar siswa merupakan salah satu bagian dari penentu dalam meningkatkan prestasi belajar. Hasil analisis inferensial sikap profesional guru bila dikaitkan dengan pengujian hipotesis kedua yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa pada taraf nyata    α = 0,05, maka pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa motivasi belajar berhubungan positif terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.
Hasil penelitian dan analisis hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dari (Sudirman A. M, 2004), yang menyatakan motivasi belajar memiliki peranan yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Teori lainnya dari (Dimayanti dan Mudjiono, 1999), yang menyatakan motivasi belajar adalah suatu kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar, dan dipandang sebagai pendorong mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab keberhasilan suatu program pendidikan. Dengan tindakan tentang persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, maka guru menguatkan motivasi belajar siswa. Motivasi  belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula.  
Dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung resiko dalam belajarnya.
Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Kebanyakan siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar. Motivasi menggerakkan, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna. 





	Berdasarkan hasil analisis data danpembahasanhasilpenelitianmakadikemukakankesimpulansebagaiberikut:
1.	Sikap profesional guru SD Negeri yang terdapat di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi skor yang diperoleh hanya terpusat pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.
2.	Motivasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi skor yang diperoleh hanya terpusat pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
3.	Prestasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang secara umum termasuk pada kategori tinggi. Hal ini berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa distribusi nilai yang diperoleh hanya terpusat pada kategori tinggi dan sangat tinggi.




	Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandi atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagaiberikut.
1.	Guru sebagai pencetak generasi yang dipersiapkan untuk masa datang hendaklah memiliki kesadaran akan tugasnya dalam mencetak generasi muda bangsa Indonesia.
2.	Siswa sebagai obyek dalam belajar mengajar hendaknya lebih aktif, kreatif dan inovatif, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor keberhasilan   dalam memperoleh prestasi yang diharapkan.
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